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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kini teknologi berkembang begitu cepat, baik itu teknologi komunikasi

maupun informasi sehingga teknologi tidak bisa dipisahkan dari kehidupan

masyarakat sebab dengan perkembangan arus globalisasi tuntutan kebutuhan akan

pertukaran informasi membuat teknologi menjadi sangat penting di kehidupan

masyarakat. Dengan kemajuan teknologi yang didukung dengan teknologi internet

memberikan cara komunikasi yang semakin modern karena dengan internet

manusia bisa terhubung dengan manusia lain di seluruh dunia sehingga manusia

bisa berinteraksi tanpa mengenal ruang dan waktu selain itu, berbagai informasi

yang terjadi di seluruh dunia kini dapat langsung diketahui dengan cepat oleh

masyarakat karena berkat kemajuan teknologi masyarakat dapat mengakses

informasi dengan mudah (Wahyudi & Sukmasari, 2014). Perkembangan teknologi

informasi dan komunikasi juga menyebabkan munculnya media sosial yang

mempunyai peran penting dalam penyebaran informasi dan promosi sebab

menyebarkan informasi dan promosi melalui aplikasi media sosial cepat dan

mudah (Warpindyastuti dkk., 2018)

Media sosial merupakan media virtual yang dapat dimanfaatkan oleh

masyarakat sebagai media hiburan, mencari informasi, saling bertukar informasi

berbentuk teks, gambar, dan video. Selain itu, media sosial juga menjadi sarana

bagi penggunanya untuk berinteraksi dan berkomunikasi satu sama lain

(Warpindyastuti dkk.,2018). Media sosial telah menjadi bagian dari kehidupan

sehari-hari masyarakat dari segala usia, mulai dari anak-anak hingga orang tua,

dari masyarakat kelas bawah hingga masyarakat kelas menegah atas. Berdasarkan

survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), penggunaan media

sosial di Indonesia semakin meningkat dari setiap tahunnya. Angka penggunaan

media sosial pada tahun 2023 mencapai 78,19% atau sebanyak 215.626.156 jiwa

yang apabila dibandingkan dengan survei tahun sebelumnya terjadi peningkatan
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penggunaan media sosial di tahun 2023 sebanyak 1,17 persen, dari hasil survei

tersebut menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia kini dalam kehidupan sehari-

harinya tidak terlepas dari media sosial (APJII, 2023).

Dari data statista menunjukkan bahwa media sosial instagram merupakan

media sosial dengan pengguna terbanyak di seluruh dunia yang mencapai 1,28

miliar. Adapun berdasarkan laporan dari Napoleon Cat pada tahun 2021 sendiri

tercatat bahwa mayoritas pengguna media sosial instagram di Indonesia sendiri

dari kelompok usia 18-24 tahun sebanyak 33,90 juta dengan rincian 53,2%

penggunanya adalah perempuan sedangkan 46,8% pengguna instagram lainnya

adalah laki-laki. Dari data tersebut menunjukkan bahwa media sosial instagram

merupakan salah satu media sosial yang paling diminati oleh masyarakat terutama

pada kaum muda perempuan termasuk mahasiswi. (Annur, 2021)

Media sosial instagram biasanya digunakan oleh individu dalam usia

produktif untuk mengunggah berbagai kegiatan yang dilakukan dengan

memposting baik berupa foto atau video di akun media sosial pribadinya ( Basir

dkk., 2022). Dalam membagikan konten atau postingan seseorang akan

menampilkan hal terbaik yang mereka miliki untuk dibagikan di instagram namun

tampilan tersebut belum tentu sama dengan tampilan sebenarnya. Maksudnya

seseorang akan memilih untuk membagikan konten yang dianggapnya cantik dan

menarik meskipun tidak seperti penampilannya yang nyata seperti menggunakan

fitur filter yang disediakan instagram untuk memberikan efek cantik dan mulus

pada foto. Dengan media sosial penampilan fisik pun menjadi penting terutama

bagi perempuan, hal ini membuat masyarakat mengekspresikan dirinya dengan

membuat realitas buatan untuk dibagikan di media sosial yang sesuai dengan

imajinasinya dan pada akhirnya membuat masyarakat mengalami obsesi untuk

tampil cantik secara fisik.

Cantik sering kali dianggap sebagai sesuatu yang relatif yang berati setiap

orang mempunyai pandangan yang berbeda mengenai konsep cantik. Namun

kecantikan yang menjadi hal universal saat ini mulai mengalami perubahan, hal

ini disebabkan oleh munculnya standar dan kriteria yang menjadi standar

masyarakat untuk menentukan konsep kecantikan (Aprilita & Listyani, 2016) .
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Maksudnya cantik yang sering dianggap memiliki nilai relativitas namun pada

faktanya hal ini bertentangan dengan yang ada dimasyarakat dimana masyarakat

luas mempunyai patokan pada konsep kecantikan yang terlihat jelas pada

masyarakat merepsentasikan cantik melalui media sosial. Misalnya saja terdapat

postingan pada akun instagram influencer yang memperlihatkan tampilan dengan

wajah yang bebas jerawat, mulus dan cerah banyak disukai oleh pengguna media

sosial dan akan menuai pujian namun berbeda dengan postingan pengguna media

sosial yang tidak berpenampilan seperti itu akan mendapatkan hujatan berupa

komentar hinaan oleh pengguna sosial media lainnya. Oleh karena itu, dengan

media sosial penampilan fisik pun menjadi penting terutama bagi perempuan hal

ini membuat masyarakat mengekspresikan dirinya di media sosial seperti

instagram dengan menampilkan tampilan yang belum tentu sama dengan tampilan

sebenarnya, namun sebagian orang mengonsumsi tampilan orang lain di instagram

seperti melihat realita yang ada padahal tidak artinya pengguna instagram

membuat realitas buatan untuk dibagikan di media sosial yang sesuai dengan

imajinasinya dan pada akhirnya membuat masyarakat mengalami obsesi untuk

tampil cantik secara fisik agar dapat eksistensi dalam media sosialnya.

Cantik secara fisik yang saat ini mendominansi dalam masyarakat tentu tidak

terlepas dari pengaruh kemajuan teknologi informasi dan komunikasi seperti

media sosial dimana melalui media sosial cantik fisik dipropagandakan juga oleh

para influencer yang secara langsung maupun tidak langsung mempengaruhi

pandangan perempuan terhadap konsep cantik (Sabrina dkk., 2022). Dimana para

influencer membuat konten yang menarik seperti melakukan review produk

skincare, membagikan tutorial skincare ataupun makeup serta mempromosikan

produk skincare membuat masyarakat terpengaruh oleh pesan yang disampaikan

oleh influencer ini. Bahkan terdapat istilah beauty influencer atau beauty vlogger

dimana mereka yang akan fokus membuat konten kecantikan dan saat ini Tasya

Farasya merupakan salah satu influencer favorit yang dijadikan sebagai kiblat

kecantikan oleh banyak perempuan di Indonesia. Dan dari konten kecantikan yang

disebarkan oleh para influencer ini membuat banyak perempuan mengadopsi

mengenai konsep kecantikan yang lama-lama akan dipercaya oleh mereka sebagai

bentuk dari standar kecantikan meskipun konten atau iklan dari influencer ini jauh
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dari realitas namun membuat seakan-akan standar kecantikan menjadi sebuah

target yang harus dicapai oleh perempuan (Sabrina dkk, 2022).

Dari pengaruh media sosial tersebut membuat masyarakat menganggap

kecantikan fisik adalah sebuah kebutuhan dan menganggap bahwa transformasi

fisik yang dilakukan akan menjadi investasi untuk kehidupan mereka yang akan

datang. Sehingga banyak perempuan pada akhirnya tertarik untuk melakukan

berbagai cara untuk meningkatkan kualitas penampilan untuk terlihat cantik,

mulai dari diet hingga memakai perawatan dokter dan berbagai macam produk

skincare. Dimana skincare sendiri juga dipromosikan atau diiklankan melalui

media sosial oleh para influencer dengan menonjolkan standar kecantikan. Dalam

penelitian yang dilakukan pada tahun 2019 oleh ZAP beauty clinic bersama 6.460

responden perempuan di Indonesia dengan 35 kota domisili responden dari hasil

penelitiannya menunjukkan bahwa hampir seluruh wanita Indonesia telah

menggunakan skincare sebelum usia 19 tahun, dimana sebanyak 36 persen

perempuan pengguna skincare di Indonesia berada di umur 19 tahun hingga 23

tahun (Beauty, 2020) Hal tersebut menunjukkan bahwa hampir semua perempuan

muda di Indonesia termasuk mahasiswi telah mengenal dan menggunakan

skincare untuk merawat diri. Terlebih lagi saat ini skincare dari produk lokal

ataupun produk impor pada umumnya memiliki harga yang dapat di jangkau oleh

kantong mahasiswi dengan kualitas yang bagus, mudah di jangkau dan halal

membuat para mahasiswi mampu untuk membeli berbagai jenis skincare.

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Zap Beauty Clinic pada tahun 2019

bersama 6.460 responden yang berusia 13-65 tahun kepada Perempuan Indonesia

sebanyak 82,5% perempuan menganggap cantik berarti memiliki kulit yang cerah

dan mulus sehingga memunculkan tren perawatan kecantikan kulit wajah cerah

dan glowing di gemari mayoritas kalangan perempuan di Indonesia, dari survei

tersebut menunjukkan bahwa perempuan di Indonesia banyak mendefinisikan

cantik berdasarkan fisik yang menstandarisasikans bahwa menjadi salah satu

standar untuk menjadi cantik adalah berkulit glowing dan cerah. Berdasarkan hal

ini, dapat dikatakan bahwa bagi seorang perempuan cantik seperti standarisasi

cantik yang lebih mengacu pada fisik dibandingkan kecantikan dalam diri seorang
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perempuan sehingga perempuan akan berusaha untuk berlomba-lomba dalam

melakukan perubahan pada penampilan dan perawatan diri seperti melakukan diet,

melakukan perawatan di klinik kecantikan, skincare hingga operasi plastik agar

dapat mengikuti standar kecantikan yang dinilai sebagai ukuran atau kriteria untuk

mendapatkan label cantik (Ananda dkk., 2022). Sejalan dengan survei dari Zap

Beauty pada tahun 2019 menyatakan perempuan Indonesia berupaya keras untuk

dapat selalu tampil cantik agar dapat memenuhi standarisasi kecantikan yang

ditetapkan masyarakat. Sebanyak 81,7% perempuan Indonesia lebih suka untuk

menggunakan produk skincare sebagai salah satu upaya mereka untuk

mempercantik diri. Dari data tersebut, menunjukkan bahwa beberapa cara yang

dilakukan perempuan di mahasiswi dalam meningkatkan penampilannya agar

terlihat cantik salah satunya dengan menggunakan produk skincare.

Studi yang dilakukan oleh Ayu Syafitri yang berjudul “Makna Cantik Bagi

Mahasiswa Sosiologi Fakultas Ilmu Politik dan Ilmu Sosial Universitas Riau”

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan persepsi dalam memaknai cantik.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, penulis menemukan bahwa mahasiswa

memaknai cantik apabila dari segi fisik mahasiswa memaknai cantik seperti

memiliki wajah yang bersih dan natural, memiliki wajah yang putih, dan pandai

bermake up. Sedangkan cantik dari segi dalam (inner beauty) dilihat dari segi

memiliki jiwa dan hati yang baik, tidak munafik, cerdas, tutur kata yang sopan.

Setiap mahasiswa yang ingin terlihat cantik memiliki anggapan bahwa dengan

mempercantik diri menggunakan skincare juga make up serta dengan penampilan

yang trendi membuat mereka lebih diterima oleh lingkungan sosial (Syafitri,

2021). Dari hal tersebut menunjukkan bahwa cantik yang dianggap sebagai suatu

yang relatif mulai tergantikan dengan standar kecantikan yang muncul sebagai

bentuk dari hiperrealitas.

Hiperrealitas merupakan keadaan dimana realitas yang sebenarnya

tergantikan oleh realitas semu yang dianggap lebih nyata dari realitas asli.

Baudrillard menjelaskan bahwa realitas semu membuat manusia terjebak di dalam

realitas yang dianggap asli dan nyata yang akan mempengaruhi cara hidup

masyarakat. Hiperrealitas menunjukkan ketidakjelasan perbedaan antara realitas
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dan non realitas dimana ‘hiper’ menandakan adanya keberlebihan dibandingkan

realitas sehingga realitas yang semu justru tampil lebih nyata ketimbang realitas

yang sebenarnya dan Baudrillard mengklaim bahwa realitas menghilang

bersamaan dengan kaburnya citra (Best & Kellner, 2003). Hiperrealitas ini muncul

karena perkembangan teknologi realitas kini ditampilkan dalam representasi atau

simulasi dimana simulasi terjadi ketika sebuah objek atau penanda sama sekali

tidak mengacu pada referensi atau realitas tertentu, hal ini terjadi karena penanda

tersebut merupakan fantasi yang tidak merujuk kepada realitas yang ada di dunia

nyata sebab dunia digital atau media mampu memunculkan hal-hal yang tidak

mungkin ada dalam dunia nyata. Realitas dapat dibelokkan melalui media dimana

media menciptakan simulasi pada citra objek atau penanda yang ditayangkan

seolah-olah simulasi tersebut adalah realitas yang sesungguhnya. Sehingga

Baudrillard menyebutnya dengan istilah hiperrealitas media yang mana media

menciptakan satu kondisi sedemikian rupa sehingga di dalamnya kepalsuan dan

yang asli berbaur. (Piliang & Jaelani, 2018)

Seperti halnya dengan konsep cantik yang sebenarnya bersifat relatif namun

kini realitas tersebut mulai bergeser karena masyarakat sudah dihegemoni oleh

cantik versi industri salah satunya yang ditampilkan oleh media sosial dimana

media sosial menciptakan sebuah simulasi melalui konten atau iklan produk

dengan menggambarkan kecantikan perempuan dengan seideal mungkin seolah-

olah menggambarkan kecantikan dimana pesan-pesan dalam konten atau iklan

produk yang ditampilkan influencer mampu membuat perempuan percaya dan

menarik minat perempuan sebagai masyarakat konsumsi untuk membeli produk

tersebut. Konstruksi terhadap realitas kecantikan wanita yang disuguhkan dalam

bentuk iklan dapat membentuk pola pikir dan tertanam sangat kuat pada benak

masyarakat mengenai pandangan citra kecantikan sehingga secara tidak langsung,

wanita yang ingin terlihat cantik akan tergugah untuk memakai produk yang

diiklankan dimana mereka berimajinasi sesuai dengan realitas yang dibentuk oleh

iklan tersebut.

Pada akhirnya simulasi yang ditampilkan oleh media mengenai standar

kecantikan yang baku seolah-olah menjadi konsep ideal mengenai kecantikan.

Mereka yang tampil dalam mempromosikan produk selalu tampil dengan proporsi
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tubuh yang ideal, warna kulit yang putih, yang sebenarnya jauh dari realita namun

seakan-akan menjadi sebuah definisi cantik yang diamini oleh masyarakat dan

menjadi sebuah target yang harus dicapai oleh perempuan untuk memperoleh

label cantik. Pandangan mengenai pentingnya merawat tubuh dalam memenuhi

konsep kecantikan ini terus menerus digencarkan melalui beberapa media dengan

citraan-citraan dan realitas-realitas yang semu namun tampak nyata. Semakin

kaburnya perbedaan antara realitas dan citra yang digencarkan oleh beberapa

media ini akan membawa situasi di mana tidak adanya lagi perbedaan antara citra

dan realitas itu sendiri. Pada perkembangan berikutnya, citra ini bisa menjadi

lebih nyata dari realitas itu sendiri. Kondisi inilah yang disebut dengan

hiperrealitas.

Sumatera Selatan sendiri merupakan provinsi yang sering menjadi daerah

tujuan bagi mahasiswa untuk menempuh pendidikan sebab di Sumatera Selatan

terdapat banyak perguruan tinggi yang berkualitas baik salah satunya adalah

Universitas Sriwijaya yang terletak di dua wilayah yaitu di Kabupaten Ogan Ilir

serta Kota Palembang. Dari hasil observasi awal peneliti mahasiswi di Universitas

Sriwijaya sendiri banyak yang menggunakan skincare dari berbagai jenis brand

skincare yang bertujuan untuk mempercantik diri. Data yang diperoleh melalui

pengisian google form yang disebarkan pada tanggal 22 Agustus 2023 hingga 26

Agustus 2023 dirangkum dalam gambar berikut:

Gambar 1. 1 Jumlah Mahasiswi Pengguna Skincare di Universitas Sriwijaya
Tahun 2023

Sumber: Diolah oleh Peneliti (2023).
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Dari hasil survei tersebut menunjukkan bahwa dari 10 fakultas di Universitas

Sriwijaya yang mengisi google form sebanyak berjumlah 103 mahasiswi, dari 103

mahasiswi yang mengisi google form terdapat 101 orang (98,1%) mahasiswi yang

menggunakan skincare sedangkan yang tidak menggunakan skincare dari 103

terdapat 2 orang (1,9%). Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswi di Universitas

Sriwijaya banyak yang menggunakan skincare dan para mahasiswi menggunakan

berbagai jenis merek atau brand skincare mulai dari lokal hingga non lokal dan

brand skincare yang paling banyak digunakan oleh mahasiswi yaitu skintific

sebanyak 24 mahasiswi, the originate sebanyak 12 mahasiswi, wardah sebanyak

11 mahasiswi, azarine sebanyak 6 mahasiswi, dan masih banyak brand skincare

lainnya yang digunakan.

Dari 103 mahasiswi terdapat sebanyak 92 mahasiswi (89,3%) menjawab

bahwa skincare merupakan salah satu cara untuk mempercantik diri sedangkan 11

mahasiswi lainnya (10,7%) menjawab bahwa skincare bukan merupakan cara

untuk mempercantik diri. Dari data tersebut menunjukkan bahwa kebanyakan

mahasiswi cenderung menganggap bahwa skincare merupakan salah satu cara

yang bertujuan untuk mempercantik diri. Dari data tersebut menunjukkan bahwa

para mahasiswi di Universitas Sriwijaya mencoba rutinitas skincare dalam

kesehariannya sebagai salah satu upaya mereka untuk mempercantik diri.

Mahasiswi berupaya untuk mempercantik diri dengan menggunakan skincare

juga bertujuan agar dapat meningkatkan penampilan mereka ketika berada di

kampus dan luar kampus, karena saat ini mahasiswi Universitas Sriwijaya setelah

selesai kuliah juga dapat berkumpul dulu bersama teman atau nongkrong sebab

saat ini, di sekitar lingkungan Universitas Sriwijaya di Ogan Ilir juga mengalami

perkembangan dimana sudah terdapat café disekitar kampus yang dapat dijadikan

sebagai tempat nongkrong seperti café pojok kopi, café kopi dari hati dan kedai

mixue yang sering dijadikan tempat nongkrong oleh mahasiswi di Universitas

Sriwijaya begitupun dengan kampus di Palembang mahasiswi dapat nongkrong di

café-café sekitaran kampus seperti café tebing senja, café tiga nadi selain itu juga

untuk berpergian ke Mall dari kampus cukup dektat. Dari perkembangan tempat
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nongrkong di sekitaran kampus mendorong mahasiswi untuk selalu dapat

bernampilan yang bagus dan cantik untuk menjaga eksistensinya.

Fenomena hiperrealitas cantik kini semakin banyak terjadi karena muncul

sebuah standar kecantikan yang dipegang oleh masyarakat terlebih lagi kini

muncul banyak brand skincare baik lokal maupun non lokal yang menawarkan

kualitas yang bagus dengan harga terjangkau sehingga membuat semua orang

berusaha untuk meningkatkan penampilannya tidak terkecuali mahasiswi baik itu

di media sosial maupun pada realitas sosial yang nyata. Hiperrealitas membuat

masyarakat menerima bahwa realitas yang sebenarnya tidak nyata sebagai sesuatu

yang nyata dan menjadi sebuah kebutuhan dalam kehidupan. Hal ini membuat

peneliti ingin mengetahui lebih jauh mengenai fenomena hiperrealitas cantik pada

mahasiswi yang menggunakan skincare di Universitas Sriwijaya karena banyak

mahasiswi Universitas Sriwijaya yang menggunakan skincare untuk melakukan

perawatan kulit wajah mereka sebagai bentuk meningkatkan penampilan

mengikuti standar kecantikan dari realitas buatan. Maka dari itu, peneliti tertarik

melakukan penelitian dengan judul “Hiperrealitas Cantik Bagi Mahasiswi

Pengguna Skincare Di Universitas Sriwijaya”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah “bagaimana hiperrealitas cantik bagi mahasiswi pengguna skincare di

Universitas Sriwijaya?”. Yang diturunkan menjadi 2 pertanyaan penelitian yaitu:

1. Bagaimana proses terjadinya hiperrealitas cantik bagi mahasiswi

pengguna skincare di Universitas Sriwijaya?

2. Apa bentuk hiperrealitas cantik bagi mahasiswi pengguna skincare di

Universitas Sriwijaya?

1.3 Tujuan

Adapun tujuan yang dijadikan acuan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:
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1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan

memahami hiperrealitas cantik pada mahasiswi pengguna skincare di Universitas

Sriwijaya.

1.3.2 Tujuan Khusus

Lebih khusus lagi, penelitian ini memiliki tujuan yaitu sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui gambaran terjadinya hiperrealitas cantik bagi

mahasiswi pengguna skincare di Universitas Sriwijaya.

2. Untuk menganalisis bentuk dari hiperrealitas cantik bagi mahasiswi

pengguna skincare di Universitas Sriwijaya

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini bisa bermanfaat sebagai sumbangan ilmu pengetahuan

dalam kajian Sosiologi gender khususnya terkait hiperrealitas cantik bagi

mahasiswi pengguna skincare di Universitas Sriwijaya.

1.4.2 Manfaat Praktis

1. Bagi Mahasiswa

Hasil dari penelitian bisa bermanfaat untuk mahasiswa Universitas

Sriwijaya terkhususnya bagi mahasiswi yang menjadi bagian hiperrealitas cantik

untuk mengetahui temuan mengenai hiperrealitas cantik bagi mahasiswi pengguna

skincare di Universitas Sriwijaya. Selain itu dapat menjadi salah satu bentuk

motivasi bagi mahasiswi Universitas Sriwijaya yang mengalami insecure karena

harus mengikuti standar kecantikan yang terbentuk oleh realitas buatan agar dapat

lebih sadar bahwa cantik yang sebenarnya bersifat relatif dan dapat lebih percaya

diri
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2. Bagi peneliti lain

Penelitian bisa menjadi rujukan serta tambahan referensi bagi penelitian-

penelitian sejenis berikutnya yang membahas topik atau pokok permasalahan yang

sama.

3. Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan bisa mengarahkan stigma masyarakat

mengenai hiperrealitas cantik bagi mahasiswi pengguna skincare.
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